BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tempat pertama di mana seseorang dapat mengenal serta mengetahui
berbagai nilai sosial adalah keluarga. Keluarga merupakan tempat di mana seseorang
dapat bersosialisasi dan internalisasi. Keluarga menjadi tempat dan pelaku pertama
dalam mendidik dan mengenal berkaitan dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat. Peran keluarga adalah sesuatu yang fundamental bagi proses
pembentukan kepribadian serta perilaku anak-anak. Dalam hal ini orang tua adalah
referensi pertama bagi anak-anaknya, khususnya remaja ketika melakukan sesuatu.
Apabila keluarga melakukan proses sosialisasi dan internalisasi nilai dengan secara,
baik, maka kepribadian anak akan menjadi baik pula di lingkungan ia bergaul dan
tempat tinggalnya.

Keluarga pada dasarnya merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Meskipun
unit terkecil, keluarga mempunyai peran yang sangat vital. Peran keluarga ini dapat
ditemukan dalam fungsi dan tanggung jawabnya dalam berkontribusi terhadap
kehidupan anak-anak. Hal tersebut terlihat jelas dalam beberapa fungsi yang diemban
oleh keluarga katolik di antaranya: fungsi reproduktif, edukatif, sosialisasi, protektif,
religius dan ekonomi. Dengan fungsi-fungsi ini, kehadiran keluarga sangat penting
yaitu dengan melahirkan seorang individu sekaligus membentuk individu itu menjadi

matang dan dewasa.

Keluarga katolik juga memiliki peranan dalam kehidupan bermasyarakat dan
beragama. Keluarga katolik dipanggil menjadi persekutuan pribadi, sekolah pertama
dan juga Gereja rumah tangga. Pada sisi yang lain, keluarga katolik dipanggil sebagai
tanda mengenai nilai-nilai yang dibutuhkan setiap manusia supaya bisa bertumbuh
secara sehat. Salah satu dari nilai kemanusiaannya itu adalah nilai seksualitas. Dalam
hal ini keluarga harus menjadi tempat pertama dalam memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai seksualitas manusia kepada anggota keluarganya terlebih khusus

bagi anak-anak. Inilah panggilan yang urgen bagi setiap keluarga katolik di zaman
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ini. Panggilan ini menjadi kewajiban utama dari keluarga katolik. Bahwa ada korelasi
antara peran orang tua terhadap anak-anaknya. Selain itu dalam keluarga harus

menciptakan suasana yang harmonis dan relasi bagi semua anggota keluarga.

Realitas yang terjadi pada zaman ini, khususnya persoalan perkawinan dini
kerap kali terjadi di dalam masyarakat. Hal ini merupakan tanda bahwa keluarga
kurang memainkan perannya dengan baik. Keluarga hendaknya menjadi tempat bagi
anak untuk mengetahui berbagai hal terutama tentang seksualitas. Sebab keluarga
merupakan tempat pertama bagi anak mengalami transformasi serta pewarisan nilai
kehidupan, termasuk pula di bidang seksualitas. Orang tua harus mampu memberikan

pemahaman yang benar tentang seksualitas kepada anak, khususnya remaja.

Keterlibatan keluarga atau orang tua pada umumnya tidak sebatas
memberikan dan menjelaskan apa yang diketahui tentang nilai-nilai yang baik dan
juga masalah seksualitas. Tetapi hal yang lebih utama dari orang tua memiliki dalam
untuk menegur dan mengingatkan anak-anak jika memiliki pemahaman yang salah
atau keliru tentang seksualitas. Posisi dan peran menjadi sesuatu sangat yang penting
dalam memberikan panutan dan teladan kepada anak remaja. Orang tua bukan hanya
memberi anjuran atau diskusi maupun dialog tetapi hal yang lebih penting adalah
tindakan dan teladan yang diberikan oleh orang tua. Keluarga katolik mestinya
menciptakan suasana yang harmonis antar anggota keluarga sangat menentukan
sikap dan tingkah laku remaja. Sikap dan nilai dari lingkungan rumah mempunyai
efek terhadap perkembangan seksualitas remaja. Selain itu, kelurga perlu
menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga mereka mengalami kasih sayang

yang diberikan kepada mereka.

Dalam meminimalisasi masalah perkawinan dini, keluarga katolik hendaknya
menciptakan keluarga yang harmonis, sehingga mereka mengalami kasih sayang dari
orang yang mereka kasihi. Keluarga harus menciptakan hubungan yang harmonis
dalam menjalin relasi dalam keluarga. Keluarga yang harmonis membuat anak-anak
betah dan nyaman tinggal di rumah. Dengan demikian persoalan perkawinan dini

dapat diminimalisasi.
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Pengawasan orang tua sungguh sangat penting dalam usaha meminimalisasi
terjadinya perkawinan dini. Orang tua yang memiliki kesibukan di luar rumah akan
berdampak pada perilaku anak-anak, karena anak selalu mencari kenyamanan di luar
rumah. Menyikapi hal ini, keluarga mesti menanamkan rasa kasih sayang, perhatian,
serta membangun komunikasi dengan anak-anak. Hal tersebut dapat menjauhkan diri
mereka dari penyimpangan-penyimpangan yang melanggar moralitas. Keluarga
sebagai unit spiritual, berperan penting dalam hal ini keluarga merupakan Gereja
mini, di mana kaum remaja belajar tentang yang baik dan yang benar sesuai dengan

moral kristiani.
5.2 Usul dan Saran

Dalam usaha untuk melihat peran keluarga katolik dalam meminimalisasi
kasus perkawinan dini, ada banyak masukan yang dapat dipakai sebagai bagian dari
strategi lanjutan untuk menyikapi persoalan ini. Penulis melalui karya tulis ini, ingin
mengusulkan kepada pelbagai pihak yang berkaitan dengan permasalahan ini di
antaranya adalah keluarga, anak, Gereja, pemerintah untuk turut terlibat dalam usaha
untuk meminimalisasi persoalan tersebut. Untuk itu kepada pihak yang terkait penulis

memberikan beberapa usul dan saran:

Pertama, keluarga. Keterlibatan keluarga dalam mendidik anak, khususnya
keluarga katolik mestinya mengambil peran yang lebih intens dalam mendidik anak.
keluarga hendaknya memberikan sosialisasi tentang nilai-nilai yang baik dan lebih
dari itu mengajarkan kepada anak-anak sesuai dan bersumber pada pengalaman
hidup. Melalui usaha ini, hemat penulis keterlibatan dan proses penginternalisasian
dalam diri anak dapat berjalan dengan baik, sebab keluarga mendidik sesuai dengan
pengalaman konkret yang dihidupi oleh keluarga sendiri. Keterlibatan keluarga atau
orang tua pada umumnya tidak sebatas memberikan dan menjelaskan apa yang
diketahui tentang nilai-nilai yang baik dan juga masalah seksualitas. Tetapi lebih dari
itu, keluarga memiliki tugas untuk menegur dan mengingatkan anak jika memiliki
pemahaman yang salah atau keliru tentang seksualitas. Posisi dan peran keluarga

adalah sesuatu yang sangat vital dalam hal memberikan teladan yang baik kepada
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remaja. Pendidikan yang diperoleh dari orang tua bukan hanya memberi anjuran atau
diskusi maupun dialog tetapi hal yang lebih penting adalah tindakan dan teladan yang

orang tua lakukan dalam hidup.

Kedua, anak remaja. Remaja hendaknya sadar akan pelbagai kontribusi nilai-
nilai moral dari keluarga. Anak harus menghormati dan menghargai orang tua.
Penghormatan adalah suatu elemen dasar dari kewajiban anak kepada orang tua.
Anak remaja mestinya menyadari pentingnya nilai-nilai moral yang harus mereka
tanamkan dalam diri mereka, sehingga mereka mampu menyikapi dan menghadapi

perkembangan zaman.

Ketiga, Gereja. Persoalan perkawinan dini hendaknya juga menjadi dalam
Gereja. Untuk itu, Gereja harus lebih giat untuk menghimpun orang muda katolik dan
mengadakan pelbagai macam kegiatan rohani untuk orang muda supaya mengarahkan
mereka akan nilai-nilai moral kristiani tentang seksualitas sebagai sesuatu yang luhur

dan mulia.

Keempat, Pemerintah. Dalam mengoptimalkan usaha untuk meminimalisasi
persoalan ini, sekaligus membantu keluarga dalam mendidik anak, pemerintah
hendaknya memberi pemahaman melalui sosialisasi tentang dampak-dampak dari
perkawinan dini kepada keluarga. Selain itu, pemerintah juga hendaknya memberikan
pencerahan kepada keluarga pentingnya pendidikan moral kepada anak, baik melalui

penyuluhan, seminar, maupun konseling.
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